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Abstract. Indonesia is the world's largest producer and exporter of crude palm oil (CPO), with China as its
primary strategic trading partner. The US—China trade war initiated in 2018 created a structural shock in global
trade that potentially affected Indonesia's CPO exports. This study analyzes the effects of Indonesian CPO
Production, International CPO Prices, the IDR/USD Exchange Rate, and the US—China Trade War on
Indonesia’s CPO export volume to China over the period 1990-2023, using the Error Correction Model (ECM)
through the Engle-Granger two-step procedure. Results show that simultaneously all variables significantly affect
CPO export volume to China. Partially, Indonesian CPO Production has a positive and significant effect in the
long run (coefficient = 1.35), while International CPO Prices and the IDR/USD Exchange Rate show no
significant effect. The US-China Trade War proved to have a significant negative effect in the short run
(coefficient = -0.3099; p = 0.060), indicating a decline in Indonesia's CPO export volume growth to China of
approximately 30.99% during the conflict period, yet showed no significant effect in the long run, reflecting the
resilience of bilateral CPO trade against global protectionism shocks. The ECT coefficient of -0.8484 indicates
that approximately 84.84% of short-run disequilibrium is corrected toward equilibrium within one year.

Keywords: Crude Palm Oil (CPO); Error Correction Model (ECM); Indonesian Exports; International Trade;
US—China Trade War.

Abstrak. Indonesia merupakan produsen dan eksportir minyak sawit mentah (CPO) terbesar di dunia, dengan
Tiongkok sebagai mitra dagang strategis utama. Perang dagang AS-Tiongkok yang dimulai tahun 2018
menciptakan guncangan struktural dalam perdagangan global yang berpotensi memengaruhi ekspor CPO
Indonesia. Penelitian ini menganalisis pengaruh Produksi CPO Indonesia, Harga CPO Internasional, Nilai Tukar
USD/IDR, dan Perang Dagang AS—Tiongkok terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok periode 1990—
2023, menggunakan metode Error Correction Model (ECM) melalui prosedur dua tahap Engle-Granger. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor
CPO Indonesia ke Tiongkok. Secara parsial, Produksi CPO Indonesia berpengaruh positif dan signifikan dalam
jangka panjang (koefisien = 1,35), sementara Harga CPO Internasional dan Nilai Tukar USD/IDR tidak
berpengaruh signifikan. Perang Dagang AS-Tiongkok terbukti berpengaruh negatif dan signifikan dalam jangka
pendek (koefisien = -0,3099; p = 0,060), mengindikasikan penurunan laju pertumbuhan volume ekspor CPO
Indonesia ke Tiongkok sekitar 30,99% pada periode konflik, namun tidak berpengaruh signifikan dalam jangka
panjang, yang mencerminkan daya tahan perdagangan CPO bilateral terhadap guncangan proteksionisme global.
Koefisien ECT sebesar -0,8484 menunjukkan bahwa sekitar 84,84% ketidakseimbangan jangka pendek terkoreksi
menuju ekuilibrium dalam satu tahun.

Kata Kunci: Error Correction Model (ECM); Ekspor Indonesia; Minyak Sawit Mentah (CPO); Perang Dagang
AS-Tiongkok; Perdagangan Internasional.
1. LATAR BELAKANG

Perdagangan internasional merupakan kegiatan pertukaran barang dan jasa antarnegara
yang memungkinkan negara melakukan spesialisasi produksi, memperoleh skala ekonomi
(economies of scale), serta mengakses ragam barang yang lebih luas yang pada akhirnya
menghasilkan gains from trade (Krugman et al., 2011). Penerapan konsep tersebut terlihat
dalam sistem ekonomi Indonesia, Indonesia menganut sistem ekonomi terbuka, yang berarti

Indonesia menjalin hubungan ekonomi dan perdagangan dengan negara-negara lain di seluruh
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dunia. Dalam sistem ini, Indonesia membuka diri terhadap arus barang, jasa, dan investasi asing
untuk mendukung stabilitas ekonomi nasional. Karena sistem terbuka tersebut, perdagangan
internasional menjadi kebutuhan pokok bagi Indonesia guna memperoleh barang atau
teknologi yang belum diproduksi di dalam negeri, sekaligus sebagai sarana untuk memasarkan
produk lokal ke pasar global.

Sebagai negara yang aktif dalam perdagangan internasional, Indonesia memanfaatkan
sumber daya alamnya untuk memenuhi permintaan pasar global. Indonesia berperan sebagai
pemasok utama berbagai komoditas dan terlibat dalam perjanjian perdagangan internasional
serta organisasi ekonomi dunia. Aktivitas perdagangan ini mendorong pertumbuhan ekonomi,
menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan cadangan devisa melalui kegiatan ekspor.
Indonesia memiliki sumber daya alam yang besar di sektor migas dan nonmigas sebagai
komoditas ekspor unggulan

Indonesia tercatat sebagai produsen minyak kelapa sawit (Crude Palm Qil/CPO) terbesar
di dunia. Data Council of Palm Oil Producing Countries (CPOPC) periode 2022/2023
menunjukkan bahwa total produksi CPO global mencapai 79,16 juta metrik ton, dengan
Indonesia menyumbang sebesar 46,5 juta metrik ton atau sekitar 58 persen dari total produksi
dunia. Kontribusi ini jauh melampaui produksi minyak nabati utama lainnya, seperti minyak
kedelai sebesar 61,9 juta metrik ton, rapeseed sebesar 31,53 juta metrik ton, dan minyak bunga
matahari sebesar 20,14 juta metrik ton. Data United States Department of Agriculture (USDA)
tahun 2024 juga mengonfirmasi dominasi Indonesia dengan pangsa produksi global sebesar
59,2 persen, diikuti olenh Malaysia sebesar 23,9 persen dan Thailand sebesar 4,3 persen
(Sulaiman et al., 2024). Keunggulan minyak sawit Indonesia tidak hanya tercermin dari volume
produksi, tetapi juga dari tingkat efisiensi lahan dan pertumbuhan produksi. Rata-rata
produktivitas minyak sawit mencapai 4 ton per hektare, jauh lebih tinggi dibandingkan minyak
kedelai yang hanya menghasilkan sekitar 0,4 ton per hektare. Hingga tahun 2025, laju
pertumbuhan produksi sawit Indonesia tercatat sebesar 2,75 persen per tahun, lebih tinggi
dibandingkan rata-rata pertumbuhan minyak nabati dunia yang sebesar 2,36 persen (Sulaiman
etal., 2024).

Perang dagang didefinisikan sebagai penggunaan tarif yang melebihi komitmen formal
dalam perjanjian perdagangan internasional sebagai instrumen negosiasi untuk merevisi atau
memaksa perubahan kesepakatan dagang. Fenomena ini mencerminkan pergeseran dari sistem
perdagangan multilateral yang berbasis aturan (rules-based system) sesuai prinsip World Trade
Organization (WTQO) menuju sistem berbasis kekuatan (power-based system), di mana negara

dengan kekuatan ekonomi besar memanfaatkan posisi tawarnya untuk memengaruhi kebijakan
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mitra dagang, khususnya terhadap negara yang memiliki surplus perdagangan signifikan
(Mattoo & Staiger, 2020). Perang dagang AS-Tiongkok dipicu oleh pergeseran kekuatan
ekonomi global, terutama melemahnya dominasi ekonomi Amerika Serikat seiring dengan
pesatnya pertumbuhan ekonomi Tiongkok. Ketegangan ini juga mencerminkan upaya Amerika
Serikat untuk merundingkan ulang kesepakatan dagang yang dinilai asimetris dan merugikan
kepentingan domestiknya. Pergeseran menuju pendekatan berbasis kekuatan tersebut
menghambat proses liberalisasi perdagangan bagi negara berkembang (latecomers) serta
menganggu legitimasi sistem perdagangan multilateral. Dampak lanjutan dari fenomena ini
meliputi meningkatnya proteksionisme tarif secara global dan meningkatnya ketidakpastian
hukum dalam negosiasi perdagangan internasional (Mattoo & Staiger, 2020).

Perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok yang dimulai pada tahun 2018
menjadi salah satu guncangan terbesar dalam sistem perdagangan global modern. Kebijakan
tarif tinggi yang diberlakukan secara timbal balik tidak hanya mengubah pola perdagangan
bilateral kedua negara, tetapi juga menciptakan ketidakpastian luas dalam rantai pasok
internasional. Ketika keterkaitan global value chains (GVCs) diperhitungkan, dampak negatif
perang dagang meluas ke berbagai negara dan menurunkan produk domestik bruto (PDB)
dunia sekitar US$450 miliar (Itakura, 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa gangguan
perdagangan antara dua ekonomi terbesar dunia memiliki implikasi sistemik terhadap
perekonomian global. Pergeseran kebijakan perdagangan Amerika Serikat semakin jelas di
bawah kepemimpinan Presiden Donald Trump (2017-2021), yang menandai transisi dari
orientasi perdagangan bebas menuju pendekatan yang lebih proteksionis. Kebijakan ini
didorong oleh ketidakpuasan terhadap sistem perdagangan global yang dinilai tidak lagi
memberikan keuntungan optimal bagi Amerika Serikat, terutama terkait meningkatnya defisit
perdagangan dan menguatnya posisi ekonomi Tiongkok. Pemerintahan Trump memandang
penerapan tarif impor yang tinggi sebagai instrumen kebijakan untuk mengurangi defisit
perdagangan dengan Tiongkok serta melindungi industri domestik dari persaingan yang
dianggap tidak adil (Chong & Li, 2019).

Penyebab perang dagang AS-Tiongkok dapat diklasifikasikan ke dalam tiga faktor
utama. Pertama, meningkatnya defisit perdagangan Amerika Serikat dengan Tiongkok, yang
pada tahun 2017 mencapai sekitar 46 persen dari total defisit perdagangan Amerika Serikat
dengan Tiongkok, yang pada tahun 2017 mencapai sekitar 46 persen dari total defisit
perdagangan AS. Meskipun isu defisit perdagangan sering dijadikan justifikasi utama,
efektivitas perang dagang dalam mengatasi ketidakseimbangan tersebut masih diperdebatkan.

Kedua, faktor politik domestik Amerika Serikat turut berperan signifikan, khususnya
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menjelang pemilihan paruh waktu tahun 2018, di mana isu perdagangan dimanfaatkan sebagai
strategi politik untuk memenuhi janji kampanye Presiden Trump. Ketiga, dan yang paling
mendasar, perang dagang mencerminkan persaingan strategis untuk dominasi ekonomi global.
Pertumbuhan pesat Tiongkok, didukung oleh inisiatif seperti Belt and Road Initiative, Asian
Infrastructure Investment Bank, dan Made in China 2025, serta meningkatnya peran yuan
(RMB) dalam perdagangan internasional, dipandang Amerika Serikat sebagai tantangan
langsung terhadap hegemoni ekonominya (Chong & Li, 2019).

Eskalasi yang disebabkan perang dagang tersebut mengakibatkan peningkatan
ketegangan perdagangan global dan memicu berbagai skenario ekonomi global. Steinbock
(2018) mengemukakan empat skenario utama, mulai dari Return to Cooperation yang paling
optimistis hingga Global Trade War sebagai skenario terburuk yang ditandai oleh eskalasi
proteksionisme dan penurunan pertumbuhan ekonomi global hingga 2-2,5 persen. Kondisi
global dalam periode perang dagang cenderung berada di antara skenario Muddling Through
dan America First, yang ditandai oleh ketidakpastian berkepanjangan dan volatilitas pasar
internasional. Ketika dua ekonomi terbesar dunia terlibat dalam sengketa perdagangan yang
semakin memanas ini, dampaknya meluas jauh melampaui hubungan bilateral. Penerapan tarif
mengganggu rantai pasokan global, mengubah jalur perdagangan, dan menciptakan
ketidakpastian di pasar internasional. Ekonomi negara berkembang yang terintegrasi dalam
rantai pasokan ini juga mengalami efek tidak langsung, seperti perubahan pola ekspor-impor.

Kebijakan tarif proteksionis yang diterapkan oleh pemerintahan Trump memiliki
implikasi negatif yang mendalam, tidak hanya bagi Amerika Serikat tetapi juga bagi ekonomi
lain yang terlibat dalam perang dagang. Di AS, peningkatan tarif menyebabkan harga yang
lebih tinggi untuk bahan baku antara (intermediate inputs) maupun barang konsumsi akhir,
sehingga menimbulkan beban finansial bagi bisnis dan rumah tangga. Perusahaan domestik
yang bergantung pada komponen impor menghadapi kenaikan biaya produksi, yang
memengaruhi daya saing dan margin keuntungan mereka. Selain itu, berkurangnya variasi
barang impor membatasi pilihan konsumen dan berpotensi menurunkan kualitas produk di
pasar domestik (Amiti et al., 2019).

Ketegangan perdagangan ini menciptakan dampak sistemik yang melampaui AS dan
Tiongkok, memengaruhi ekonomi global. Perang dagang menyebabkan ketidakpastian pasar,
pergeseran rantai pasokan, dan fluktuasi harga komoditas global (Igbal et al., 2019). Ketika AS
dan Tiongkok saling memberlakukan tarif, rantai pasok global mengalami disrupsi yang
menciptakan tantangan bagi negara ketiga seperti Indonesia. Perang dagang dapat

menyebabkan perubahan harga komoditas global, dengan beberapa produk menjadi lebih
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mahal akibat beban tarif. Di samping tekanan eksternal yang bersumber dari perubahan
kebijakan perdagangan global, kinerja ekspor minyak sawit Indonesia juga ditentukan oleh
kondisi ekonomi makro domestik. Variabel seperti Nilai Tukar rupiah terhadap dolar, produksi
CPO, dan harga CPO memiliki pengaruh signifikan terhadap volume ekspor minyak sawit pada
periode 1989-2019, yang menunjukkan bahwa fluktuasi nilai tukar dan harga komoditas
internasional dapat secara langsung memengaruhi daya saing produk sawit Indonesia di pasar
global (Aglio, 2022). Produksi CPO juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor,
sementara nilai tukar dan inflasi menunjukkan pengaruh yang lebih bervariasi tergantung
kondisi ekonomi tertentu (Paramartha & Setyari, 2020). Selain itu, PDB, nilai tukar, dan jumlah
penduduk secara simultan memengaruhi nilai ekspor, dengan nilai tukar menjadi faktor
dominan, menekankan pentingnya stabilitas ekonomi dan daya beli mitra dagang dalam
menentukan performa ekspor minyak sawit Indonesia (G. H. Putra & Widanta, 2022). Hal ini
menggambarkan bahwa meskipun faktor eksternal seperti perang dagang atau kebijakan
proteksionis negara lain memiliki dampak, kondisi domestik tetap memainkan peran sentral
dalam keberlanjutan ekspor minyak sawit.

Meskipun temuan-temuan ini menegaskan pentingnya faktor domestik, dinamika
perdagangan CPO tidak dapat dilepaskan dari perubahan perilaku pasar global akibat perang
dagang AS-Tiongkok. Dengan posisi Indonesia sebagai eksportir CPO terbesar dunia,
perubahan struktur perdagangan global memiliki implikasi signifikan terhadap kinerja ekspor
nasional. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa perlu dilakukan analisis lebih mendalam
mengenai dampak tidak langsung perang dagang AS- Tiongkok terhadap volume ekspor CPO
Indonesia ke Tiongkok. Meskipun studi terdahulu telah mengonfirmasi pengaruh positif
produksi CPO terhadap ekspor (Erwinsyah, 2024; Prawoto et al., 2025), hubungan negatif
harga CPO internasional terhadap volume ekspor dari sisi permintaan (Daengs et al., 2021;
Nuryanto et al., 2023), serta dampak nilai tukar terhadap daya saing ekspor (Henry, 2020; Arias
et al.,, 2020) analisis tersebut umumnya dilakukan dalam konteks pasar normal tanpa
mempertimbangkan guncangan geopolitik besar. Sementara itu, wacana mengenai dampak
positif perang dagang AS-Tiongkok terhadap ekspor CPO Indonesia lebih banyak dibahas
secara kualitatif dan deskriptif (Dita, 2023; Rahmadi & Yandri, 2025). Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan kuantitatif untuk memberikan gambaran yang lebih akurat.

Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya masih terbatas dalam menjelaskan secara
komprehensif faktor-faktor yang memengaruhi kinerja ekspor minyak kelapa sawit Indonesia
dalam konteks perubahan kondisi perdagangan global akibat disrupsi global seperti perang

dagang AS-Tiongkok. Sebagian studi menganalisis pengaruh variabel tertentu secara terpisah,
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seperti produksi CPO, harga CPO internasional, atau nilai tukar, tanpa mengintegrasikannya
dengan faktor guncangan eksternal dalam satu kerangka analisis yang terpadu. Oleh karena itu,
penelitian ini menganalisis pengaruh produksi, harga, nilai tukar, dan perang dagang AS—
Tiongkok terhadap volume ekspor CPO Indonesia secara menyeluruh.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal untuk
menganalisis pengaruh produksi CPO Indonesia, harga CPO internasional, nilai tukar Rupiah
terhadap Dolar AS, serta perang dagang AS—Tiongkok terhadap volume ekspor CPO Indonesia
ke Tiongkok. Penelitian berfokus pada perdagangan bilateral Indonesia—Tiongkok dengan
objek kajian ekspor CPO kode HS 1511 menggunakan data time series tahunan periode 1990-
2023. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah volume ekspor CPO Indonesia ke
Tiongkok, sedangkan variabel independennya meliputi produksi CPO Indonesia, harga CPO
internasional, nilai tukar USD/IDR, dan variabel dummy perang dagang AS—Tiongkok periode
2018-2020. Data yang digunakan berupa data sekunder kuantitatif yang bersumber dari UN
Comtrade, USDA, dan World Bank

Pengumpulan data dilakukan melalui metode studi dokumentasi dengan menghimpun
data dari lembaga internasional resmi dan kredibel. Data volume ekspor CPO Indonesia ke
Tiongkok diperoleh dari UN Comtrade, data produksi CPO dari USDA, harga CPO
internasional dari publikasi Commodity Price Data (The Pink Sheet) World Bank, serta data
nilai tukar dari World Development Indicators (WDI) World Bank. Seluruh data disusun secara
sistematis berdasarkan kesesuaian periode dan satuan pengukuran guna menjamin validitas,
reliabilitas, dan konsistensi analisis. Penelitian ini menggunakan 34 observasi tahunan yang
dinilai telah memenuhi syarat minimal analisis statistik parametrik (Stock & Watson, 2020).

Teknik analisis data dilakukan menggunakan model Error Correction Model (ECM)
dengan bantuan perangkat lunak Stata untuk mengidentifikasi hubungan jangka pendek dan
jangka panjang antarvariabel. Tahapan analisis meliputi uji stasioneritas menggunakan
Augmented Dickey-Fuller (ADF), uji kointegrasi Engle—Granger, estimasi persamaan ECM,
serta pengujian asumsi klasik yang mencakup normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan
multikolinearitas. Model ECM dipilih karena mampu menjelaskan mekanisme penyesuaian
menuju keseimbangan jangka panjang akibat adanya guncangan ekonomi dan perdagangan
global (Becketti, 2013; Enders, 2014; Wooldridge, 2019; Stock & Watson, 2020).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Hasil Penelitian

Perkembangan Volume Ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok

Volume Ekspor CPO Indonesia-Tiongkok (MT)

JUTA MT
[ -

I

Gambar 1. Volume Ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok.
Sumber: UN Comtrade, 2026

Berdasarkan gambar 1, volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok selama 1990-2023
menunjukkan tren yang meningkat dan berfluktuasi. Pada awal periode volume ekspor masih
relatif rendah, kemudian meningkat pesat terutama sejak awal tahun 2000-an hingga mencapai
puncaknya pada 2019 sebesar 5,2 juta MT. Setelah mengalami penurunan pada beberapa tahun,
termasuk 2020 dan 2022, ekspor kembali meningkat pada 2023. Secara keseluruhan,
perkembangan ini menunjukkan pertumbuhan volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok

yang cenderung positif dalam jangka panjang.
Perkembangan Produksi CPO Indonesia

Produksi CPO Indonesia (MT)
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Gambar 2. Produksi CPO Indonesia (Metric Ton).
Sumber: United States Department of Agriculture, 2026
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Berdasarkan gambar 2, perkembangan produksi CPO Indonesia menunjukkan tren yang
terus meningkat. Produksi meningkat dari 2,65 juta MT pada periode tahun 1990 menjadi 45
juta MT di tahun 2023 atau tumbuh 16 kali lipat. kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan
kapasitas produksi, ekspansi industri kelapa sawit nasional, serta semakin besarnya

kemampuan Indonesia dalam mendukung kebutuhan domestik maupun pasar ekspor.
Perkembangan Harga CPO Internasional

Harga CPO Internasional
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Gambar 3. Harga CPO Internasional.
Sumber: World Bank, 2026

Berdasarkan gambar 3, terlihat bahwa harga jual CPO internasional bergerak secara
fluktuatif namun memiliki tren jangka panjang yang terus meningkat sejak tahun 1990, harga
CPO tercatat sebesar 289,75 USD/MT. Namun, pergerakan harga CPO ini sempat mengalami
tren penurunan pada tahun 2018 menjadi sebesar 638,66 USD/MT Harga tersebut kemudian
kembali mengalami lonjakan peningkatan yang sangat signifikan hingga mencapai level
tertingginya pada tahun 2022 sebesar 1.275,99 USD/MT, sebelum akhirnya kembali terkoreksi
turun pada tahun 2023 menjadi 886,45 USD/MT.

Perkembangan Nilai Tukar
Tabel 1. Perkembangan Nilai Tukar Rupiah terhadap US Dolar Tahun 1990-2023.
Tahun  Nilai Tukar USD/IDR  Tahun Nilai Tukar USD/IDR  Tahun  Nilai Tukar USD/IDR

1990 1.842,813333 2002 9.311,191667 2014 11.865,2113
1991 1.950,3175 2003 8.577,133333 2015 13.389,41294
1992 2.029,920833 2004 8.938,85 2016 13.308,3268
1993 2.087,103867 2005 9.704,741667 2017 13.380,83388
1994 2.160,753675 2006 9.159,316667 2018 14.236,93877
1995 2.248,607975 2007 9.141 2019 14.147,67136
1996 2.342,296292 2008 9.698,9625 2020 14.582,20347
1997 2.909,38 2009 10.389,9375 2021 14.308,1439
1998 10.013,6225 2010 9.090,433333 2022 14.849,85394
1999 7.855,15 2011 8.770,433333 2023 15.236,88466
2000 8.421,775 2012 9.386,629167

2001 10.260,85 2013 10.461,24

Sumber: World Bank, 2026
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Berdasarkan tabel 1, perkembangan nilai tukar USD/IDR menunjukkan tren yang
cenderung mengalami depresiasi, meskipun disertai fluktuasi. Nilai tukar meningkat dari
sekitar Rp1.842 per USD pada tahun 1990 menjadi Rp15.236 per USD pada tahun 2023.
Lonjakan paling signifikan terjadi pada akhir 1990-an seiring krisis ekonomi Asia, ketika nilai
tukar melonjak tajam dari kisaran Rp2.900 menjadi lebih dari Rp10.000 per USD. Pada periode
selanjutnya, nilai tukar berfluktuasi namun cenderung berada pada level yang lebih tinggi dan

terus mengalami pelemahan hingga akhir periode penelitian.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Stasioneritas (Augmented Dickey-Fuller/ADF)
Tabel 2. Hasil Uji Stasioneritas (ADF) pada Tingkat Level.

Variabel Statistik Uji Nilai Kritis (5%) Probabilitas
In Volume Ekspor CPO Indonesia-Tiongkok -3,205 -3,568 0,0833
In Produksi CPO Indonesia 0,680 -3,568 0,9970
In Harga CPO Internasional -2,565 -3,568 0,2965
In Nilai Tukar USD/IDR -1,856 -3,568 0,6773

Sumber: Diolah oleh penulis

Berdasarkan tabel 2, nilai p-value untuk variabel VVolume Ekspor CPO Indonesia ke
Tiongkok (0,0833), Produksi CPO Indonesia (0,9970), Harga CPO Internasional (0,2965), dan
Nilai Tukar USD/IDR (0,6773) seluruhnya berada di atas ambang batas 0,05. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa data pada tingkat level mengandung akar unit atau memiliki tren yang
bersifat nonstasioner, sehingga diperlukan proses diferensiasi (differencing) untuk
menghilangkan akar unit dan mencapai stasioneritas data. Karena seluruh variabel tidak
stasioner pada tingkat level, maka dilakukan pengujian tahap kedua pada tingkat turunan
pertama (first difference). Proses ini dilakukan dengan menghitung selisih antara data periode
t dengan periode t-1.

Tabel 3. Hasil Uji Stasioneritas (ADF) pada Tingkat First Difference.

Variabel Statistik Uji Nilai Kritis (5%0) Probabilitas
D.In Volume Ekspor CPO Indonesia-Tiongkok -9,563 -2,980 0,0000
D.In_Produksi CPO Indonesia -4,072 -2,980 0,0011
D.In_Harga CPO Internasional -4,555 -2,980 0,0002
D.In_Nilai Tukar USD/IDR -5,947 -2,980 0,0000

Sumber: Diolah oleh penulis

Berdasarkan tabel 3, seluruh variabel penelitian kini memiliki nilai p-value sebesar
0,0000 hingga 0,0011, yang jauh di bawah standar signifikansi 0,05. Dengan demikian,
hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel terintegrasi pada orde
satu, 1(1), sehingga memenuhi salah satu prasyarat untuk dilanjutkan ke pengujian kointegrasi
dan estimasi ECM.
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Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan keseimbangan jangka
panjang antara variabel dependen dan variabel independen dengan menggunakan pendekatan
Engle-Granger Two-Step Method. Metode ini dilakukan melalui pengujian stasioneritas
residual hasil regresi jangka panjang, di mana residual yang stasioner pada tingkat level 1(0)
menunjukkan adanya hubungan kointegrasi atau keseimbangan jangka panjang (long-run
equilibrium) antar variabel. Hipotesis dalam uji ini adalah HO: tidak terdapat hubungan
kointegrasi antar variabel (residual tidak stasioner) dan Ha: terdapat hubungan kointegrasi antar
variabel (residual stasioner).
a. Analisis Hasil Uji Kointregasi

Tabel 4. Hasil Uji Kointegrasi Engle-Granger.

Variabel Statistik Uji (Z(t)) Nilai Kritis (1%) Nilai Kritis (5%0)
Residual (res_long) -6,086 -2,647 -1,950

Sumber: Diolah oleh peneliti
Berdasarkan Tabel 4, nilai Statistik Uji (Z(t)) sebesar -6,086 lebih kecil dibandingkan

nilai kritis MacKinnon pada tingkat signifikansi 1%, 5%, dan 10%, sehingga HO ditolak.

Stasioneritas residual pada tingkat level 1(0) menunjukkan adanya hubungan kointegrasi, yang
berarti variabel penelitian memiliki kecenderungan bergerak bersama dan menyesuaikan diri
menuju keseimbangan jangka panjang (long-run equilibrium) meskipun dalam jangka pendek
terjadi fluktuasi akibat perubahan produksi CPO Indonesia, harga CPO internasional, nilai
tukar USD/IDR, maupun perang dagang AS-Tiongkok. Oleh karena itu, model Error
Correction Model (ECM) dapat digunakan karena telah memenuhi prasyarat utama, yaitu
seluruh variabel terintegrasi pada orde satu I(1) dan residual persamaan jangka panjang
stasioner pada level I (0).

Estimasi Model Error Correction Model (ECM)

a. Estimasi Jangka Panjang

Tabel 5. Hasil Estimasi Jangka Panjang.

Variabel Koefisien  Std. Error Statistikt Prob.
In Produksi CPO Indonesia ~ 1,3493*** 0,2951 4,57 0,000
In Harga CPO Internasional 0,0030 0,3408 0,01 0,993
In Nilai Tukar USD/IDR 0,3223 0,2806 1,15 0,260
Dummy Perang Dagang -0,1612 0,3242 -0,50 0,623
Konstanta -11,5206*** 1,6611 -6,94 0,000
R-squared 0,9275
Prob > F 0,0000

Catatan: Variabel dependen adalah In Volume Ekspor CPO Indonesia—Tiongkok, ***
signifikan pada a. = 1% (p < 0,01); ** signifikan pada o = 5% (p < 0,05); * signifikan
pada o =10% (p < 0,10)

Sumber: Diolah oleh penulis.
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Berdasarkan Tabel 5, nilai R2 sebesar 0,9275 menunjukkan bahwa 92,75% variasi
volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok dalam jangka panjang dapat dijelaskan oleh
variabel Produksi CPO Indonesia, Harga CPO Internasional, Nilai Tukar USD/IDR, dan
Dummy Perang Dagang AS-Tiongkok, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di
luar model. Nilai Prob > F sebesar 0,0000 mengindikasikan bahwa seluruh variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke
Tiongkok dalam jangka panjang, dengan Produksi CPO Indonesia berpengaruh positif dan
signifikan pada level 1%. Sementara itu, Harga CPO Internasional, Nilai Tukar USD/IDR, dan
variabel perang dagang AS-Tiongkok tidak berpengaruh signifikan, yang menunjukkan bahwa
perdagangan CPO lebih dipengaruhi oleh kebutuhan industri riil serta kemampuan pasar dalam

melakukan adaptasi melalui diversifikasi perdagangan dan penyesuaian rantai pasok global.

Tabel 6. Hasil Estimasi Jangka Pendek (ECM).

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob.
D.In Produksi CPO Indonesia -1,5822 1,6426 -0,96 0,344
D.In Harga CPO internasional 0,0491 0,2678 0,18 0,856
D.In Nilai Tukar USD/IDR -0,1552 0,2027 -0,77 0,451
Dummy Perang Dagang AS-Tiongkok  -0,3099* 0,1576 -1,97 0,060
ECT (Error Correction Term) -0,8484*** 0,1618 -5,24 0,000
Konstanta 0,2827 0,1715 1,65 0,111

R-squared 0,5419

Prob > F 0,0000

Catatan: Variabel dependen adalah D.In Volume Ekspor CPO Indonesia—Tiongkok, *** signifikan
pada o = 1% (p < 0,01); ** signifikan pada o. = 5% (p < 0,05); * signifikan pada a. = 10% (p < 0,10)

Sumber: Diolah oleh penulis.

Berdasarkan Tabel 6, nilai Error Correction Term (ECT) sebesar -0,8484 dan signifikan
pada level 1% menunjukkan bahwa model Error Correction Model (ECM) yang digunakan
telah tepat serta terdapat hubungan kointegrasi antar variabel dalam model. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa sekitar 84,84% ketidakseimbangan volume ekspor CPO Indonesia ke
Tiongkok pada periode sebelumnya akan dikoreksi menuju keseimbangan jangka panjang
dalam waktu satu tahun, sehingga proses penyesuaian berlangsung relatif cepat. Dalam jangka
pendek, variabel Produksi CPO Indonesia, Harga CPO Internasional, dan Nilai Tukar
USD/IDR tidak berpengaruh signifikan, sedangkan variabel dummy perang dagang AS-
Tiongkok berpengaruh negatif dan signifikan pada tingkat 10%, dengan nilai R-squared
sebesar 0,5419 dan Prob > F sebesar 0,0000 yang menunjukkan bahwa model layak digunakan

dalam analisis.
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Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas.

Variabel Observasi Prob.Skewness Prob.Kurtosis Prob > chi2
Residual 33 0,1901 0,1459 0,1325

Sumber: Diolah oleh peneliti

Berdasarkan Tabel 7 mengenai hasil uji normalitas yang sudah dilakukan, terlihat bahwa
nilai Prob > chi2 yaitu sebesar 0,1325 > sig (0,05). Hal tersebut berarti bahwa residual yang

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas.

Variabel VIF 1VIF

ECT 1,38 0,7240

Dummy Outlier 1,36 0,7373

In Produksi CPO Indonesia 1,30 0,7665

In Nilai Tukar USD/IDR 1,25 0,8026

In Harga CPO Internasional 1,19 0,8396

Dummy Perang Dagang AS-Tiongkok 1,12 0,8932
Mean VIF 1,27

Sumber: Diolah oleh peneliti

Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan bahwa nilai variance inflation factor (VIF) dari
masing-masing variabel independen memiliki nilai kurang dari 10 (VIF < 10) dengan rata-rata
(Mean VIF) sebesar 1,27. Hal tersebut mengandung arti bahwa model regresi terbebas dari

masalah multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas.

Statistik uji  Nilai Prob > chi2
Chi2(1) 0,24 0,6259

Sumber: Diolah oleh peneliti

Berdasarkan Tabel 9, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai probabilitas
Chi-Square sebesar 0,6259 > o (0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model yang
digunakan dalam penelitian ini terbebas dari masalah heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi
Tabel 10. Hasil Uji Autokorelasi.

Lags(p) chi2 df Prob>chi2
1 2,903 1 0,0884

Sumber: Diolah oleh peneliti
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Berdasarkan Tabel 10, terlihat bahwa nilai probabilitas sebesar 0,0884 > o (0,05). Hal
tersebut mengandung arti bahwa model regresi dalam penelitian ini terbebas dari masalah

autokorelasi.

Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji-F)

Hipotesis pertama dalam penelitian ini diuji menggunakan Uji-F untuk mengetahui
pengaruh simultan Produksi CPO Indonesia, Harga CPO Internasional, Nilai Tukar USD/IDR,
dummy perang dagang AS-Tiongkok, dan Error Correction Term (ECT) terhadap volume
ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok tahun 1990-2023. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
nilai Fhitung (16,38) > Fraber (2,47) serta nilai Prob > F sebesar 0,0000 < 0,05, sehingga HO
ditolak. Dengan demikian, seluruh variabel independen dalam model secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok selama periode

penelitian.

Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji-T)
Tabel 11. Ringkasan Hasil Uji-t (Parsial).

Variabel Koef. (JP) thitung Prob. Koef. thitung  Prob.
(JIP) (JIP) (ECM) (ECM) (ECM)
Produksi CPO Indonesia (X1) 1,3493*** 4,57 0,000 -1,5822 -0,96 0,344
Harga CPO Internasional (X2) 0,0030 0,01 0,991  0,00491 0,18 0,856
Nilai Tukar USD/IDR (X3) 0,3223 1,15 0,260 -0,1552 -0,77 0,451
Dummy Perang Dagang AS- -0,1612 -0,50 0,623  -0,3099* -1,97 0,060
Tiongkok (X4)
ECT - -5,24 0,000
0,8484***

Keterangan: JP = Jangka Panjang. ECM = Error Correction Model (Jangka Pendek); *** signifikan pada o = 1%, **
signifikan pada a = 5%, * signifikan pada a = 10%

Sumber: Diolah oleh peneliti

a. Pengaruh Produksi CPO Indonesia (X;) terhadap Volume Ekspor CPO Indonesia ke
Tiongkok (Y)
Rumusan Hipotesis:

Hy : f; = 0 (Produksi CPO Indonesia tidak berpengaruh terhadap volume ekspor CPO
Indonesia ke Tiongkok).
H; : B, > 0 (Produksi CPO Indonesia berpengaruh positif terhadap volume ekspor CPO

Indonesia ke Tiongkok).
Pada model jangka pendek, nilai t hitung sebesar -0,96 dengan probabilitas 0,344 >
0,05. Karena tpjtyng (-0,96) < tiqpe (2,056), maka Hy tidak dapat ditolak, sehingga dapat

disimpulkan bahwa Produksi CPO Indonesia tidak berpengaruh signifikan secara parsial

terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok dalam jangka pendek. Pada model
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jangka panjang, nilai tp;e,ng Sebesar 4,57 dengan probabilitas 0,000. Karena tpiryng >
traper (2,056) dan Sig < 0,05, maka H,, ditolak. Produksi CPO Indonesia memiliki pengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok

dalam jangka panjang.

b. Pengaruh Harga CPO Internasional (X,) terhadap Volume Ekspor CPO Indonesia ke
Tiongkok (Y)
Rumusan Hipotesis:
H, : B, = 0 (Harga CPO Internasional tidak berpengaruh signifikan terhadap volume
ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok).
H; : B, >0 (Harga CPO Internasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume
ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok).

Pada model jangka pendek, nilai ty;¢,n, sebesar 0,18 dengan probabilitas 0,856 >

0,05. Karena tpiryng (0,18) < tiqper (2,056), maka H, tidak dapat ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa harga CPO internasional tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok dalam jangka pendek. Pada model
jangka panjang, nilai tp;¢,ng Sebesar 0,01 dengan probabilitas 0,993 > 0,05. Karena tpjtyng
(0,01) < tiqper (2,056), maka H, tidak dapat ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
harga CPO internasional juga tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap volume
ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok dalam jangka panjang.

c. Pengaruh Nilai Tukar USD/IDR (X5) terhadap VVolume Ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok
(Y)
Rumusan Hipotesis:
Hy: B3 = 0 (Nilai tukar USD/IDR tidak berpengaruh terhadap volume ekspor CPO
Indonesia ke Tiongkok).
H;: B3 > 0 (Nilai tukar USD/IDR berpengaruh positif terhadap volume ekspor CPO
Indonesia ke Tiongkok).

Pada model jangka pendek, nilai tj;s,,4 sebesar -0,77 dengan probabilitas 0,451 >

0,05. Karena tpipyng (-0,77) < traper (2,056), maka H, tidak dapat ditolak, sehingga dapat

disimpulkan bahwa nilai tukar USD/IDR tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok dalam jangka pendek. Pada model

jangka panjang, nilai t;¢,.ng Sebesar 1,15 dengan probabilitas 0,260 > 0,05. Karena tp;tyng

(1,15) < tiqper (2,056), maka H, tidak dapat ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
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nilai tukar USD/IDR juga tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap volume

ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok dalam jangka panjang.

Pengaruh Perang Dagang AS-Tiongkok (X,) terhadap VVolume Ekspor CPO Indonesia ke
Tiongkok (Y)

Rumusan Hipotesis:

H, : B, = 0 (Perang dagang AS-Tiongkok tidak berpengaruh signifikan terhadap volume
ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok).

H;: B, < 0 (Perang dagang AS-Tiongkok berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok).

Pada model jangka pendek, nilai t hitung sebesar -1,97 dengan probabilitas 0,060 <
0,10. Karena tpityng (-1,97) < -tiaper (-1,706) pada taraf nyata 10%, maka H, ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa perang dagang AS-Tiongkok berpengaruh negatif dan
signifikan secara parsial terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok dalam jangka
pendek. Pada model jangka panjang, nilai t;¢,ng Sebesar -0,50 dengan probabilitas 0,623
> 0,05. Karena tpiryng (-0,50) > -tiqper (-2,056), maka H, tidak dapat ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa perang dagang AS-Tiongkok tidak berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok dalam jangka panjang.

Pengaruh Error Correction Term (ECT)

H, : Bgcr = 0 (Model tidak memiliki hubungan kointegrasi dan tidak terjadi penyesuaian
menuju keseimbangan jangka panjang).

Hy: Bger < 0 (Model memiliki hubungan kointegrasi dan terdapat mekanisme
penyesuaian dari ketidakseimbangan jangka pendek menuju keseimbangan jangka
panjang).

Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien ECT sebesar -0,8484 dengan
probabilitas 0,000 < 0,05. Karena koefisien ECT bernilai negatif dan signifikan serta
thitung (-5,24) < -tiaper (-2,056), maka H,, ditolak. Hal ini mengonfirmasi bahwa terdapat
hubungan kointegrasi antara variabel-variabel dalam model dan terdapat mekanisme
penyesuaian yang valid dari ketidakseimbangan jangka pendek menuju keseimbangan
jangka panjang. Nilai koefisien ECT sebesar -0,8484 mengindikasikan bahwa sebesar
84,84% ketidakseimbangan jangka pendek akan terkoreksi setiap tahunnya menuju
keseimbangan jangka panjang, yang menunjukkan kecepatan penyesuaian yang relatif
tinggi.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan pada hasil pengolahan data yang sudah dilakukan pada setiap variabel yang
meliputi volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok, Produksi CPO Indonesia, Harga CPO
Internasional, Nilai Tukar USD/IDR, dan Perang Dagang AS-Tiongkok, maka dapat
dijabarkan hasil pembahasan penelitian sebagai berikut.

Hasil uji-t pada variabel Produksi CPO Indonesia menunjukkan bahwa dalam jangka
panjang terdapat nilai probabilitas P > |t|sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara Produksi
CPO Indonesia terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok. Namun, pada jangka
pendek variabel Produksi CPO Indonesia memiliki nilai probabilitas P > |t| sebesar 0,344
yang lebih besar dari 0,05 sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor CPO
Indonesia ke Tiongkok. Ketidaksignifikanan dalam jangka pendek ini dapat dijelaskan melalui
beberapa mekanisme. Pertama, peningkatan produksi dalam jangka pendek berpotensi
sebagian diserap oleh kebutuhan industri domestik seperti minyak goreng dan biodiesel,
sehingga surplus yang tersedia untuk ekspor belum tentu meningkat secara proporsional
Kedua, terdapat jeda waktu (export supply lag) antara peningkatan produksi di tingkat
perkebunan dengan realisasi ekspor di pasar internasional karena proses distribusi, pengolahan,
dan pengiriman ekspor membutuhkan waktu. Goldstein & Khan (1985) menjelaskan bahwa
respons penawaran ekspor terhadap perubahan produksi bersifat lambat dalam jangka pendek
dan baru sepenuhnya terwujud dalam jangka panjang seiring penyesuaian kapasitas dan
kontrak perdagangan. Adapun nilai koefisien variabel produksi CPO Indonesia dalam jangka
panjang bernilai positif sebesar 1,3493, yang berarti bahwa setiap peningkatan produksi CPO
Indonesia sebesar 1% akan meningkatkan volume ekspor CPO ke Tiongkok sebesar 1,34%.
Hasil ini menunjukkan bahwa kapasitas produksi domestik merupakan faktor utama yang
menentukan kemampuan ekspor Indonesia dalam jangka panjang. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Maygirtasari et al. (2015), Hamzah & Santoso (2020), dan
Asliyana & Setyowati (2022) yang menyatakan bahwa produksi CPO domestik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok.

Hasil uji-t pada variabel Harga CPO Internasional menunjukkan bahwa nilai probabilitas
P > |t| sebesar 0,856 (jangka pendek) dan 0,991 (jangka panjang) lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara Harga CPO
Internasional terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok. Di pasar Tiongkok, CPO

Indonesia merupakan bahan baku utama yang sangat penting untuk industri makanan,
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kosmetik, dan energi (biodiesel). Sehingga permintaan cenderung bersifat inelastis terhadap
harga dalam jangka pendek. Dalam jangka pendek, perubahan harga CPO internasional belum
tentu langsung memengaruhi volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok karena perdagangan
komoditas pertanian umumnya bersifat inelastis akibat keterikatan pada siklus produksi dan
komitmen kontrak yang sedang berjalan. Zeng et al. (2013) menyatakan bahwa pasokan
komoditas pertanian cenderung tidak responsif terhadap perubahan harga dalam jangka pendek
karena terikat pada komitmen pengiriman yang telah disepakati sebelumnya. Sejalan dengan
itu, Gopinath & Itskhoki (2010) menunjukkan bahwa perubahan harga internasional tidak serta
merta diteruskan ke volume perdagangan akibat adanya kekakuan penyesuaian dalam kontrak
perdagangan internasional (price adjustment rigidity). Hal ini juga sejalan dengan penelitian
Rifin (2020) yang menunjukkan bahwa perubahan harga dan kebijakan ekspor CPO
membutuhkan waktu sebelum tercermin pada perubahan volume ekspor Indonesia. Meskipun
demikian, dalam jangka panjang Tiongkok tetap memiliki kemungkinan untuk melakukan
substitusi dengan minyak nabati lain seperti minyak kedelai maupun minyak bunga matahari,
sehingga respons perdagangan terhadap perubahan harga internasional bersifat kondisional dan
dipengaruhi oleh kebutuhan pasar serta ketersediaan komoditas substitusi. Temuan tersebut
didukung oleh penelitian Saragih et al. (2024) pada ekspor RPO Indonesia ke Pakistan yang
menunjukkan bahwa harga internasional soybean oil sebagai barang substitusi palm oil
berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume ekspor RPO Indonesia dalam jangka
panjang. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa perubahan harga minyak nabati substitusi
dapat memengaruhi pola permintaan perdagangan minyak sawit dalam jangka panjang.
Namun, tingginya kebutuhan impor minyak nabati Tiongkok serta posisi Indonesia sebagai
salah satu eksportir utama CPO menyebabkan perubahan harga internasional tidak secara
signifikan memengaruhi volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Maygirtasari et al. (2015), Putra & Sudirman (2014) dan
Melissa et al. (2023) yang menyatakan bahwa harga CPO internasional tidak berpengaruh
signifikan terhadap ekspor Indonesia.

Hasil uji-t pada variabel Nilai Tukar USD/IDR menunjukkan bahwa nilai probabilitas
P > |t| sebesar 0,451 pada jangka pendek dan 0,260 pada jangka panjang, di mana keduanya
lebih besar dari taraf nyata 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Nilai Tukar
USD/IDR tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap volume ekspor CPO Indonesia
ke Tiongkok baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Meskipun secara teori
depresiasi nilai tukar dapat meningkatkan daya saing ekspor, dalam praktik perdagangan CPO
internasional pengaruh nilai tukar terhadap volume ekspor tidak selalu bersifat langsung.
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Perdagangan CPO umumnya dilakukan melalui kontrak perdagangan internasional yang telah
disepakati sebelumnya sehingga perubahan Nilai Tukar dalam jangka pendek tidak langsung
memengaruhi volume ekspor. Selain itu, permintaan impor Tiongkok terhadap CPO cenderung
didorong oleh kebutuhan industri domestik sehingga perubahan Nilai Tukar tidak secara
langsung mengubah volume impor. Selain itu, penggunaan dolar Amerika Serikat sebagai mata
uang utama dalam perdagangan CPO internasional menyebabkan fluktuasi Nilai Tukar
USD/IDR tidak menjadi faktor utama dalam menentukan volume ekspor CPO Indonesia. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo et al. (2017) dan Daengs et al.
(2021) yang menyatakan bahwa Nilai Tukar USD/IDR tidak berpengaruh signifikan terhadap
volume ekspor CPO Indonesia.

Hasil uji-t pada variabel dummy Perang Dagang AS-Tiongkok menunjukkan bahwa
pada jangka pendek nilai probabilitas P > |t| sebesar 0,060 lebih kecil dari taraf nyata 0,10
sehingga dapat disimpulkan bahwa Perang Dagang AS-Tiongkok berpengaruh negatif dan
signifikan secara parsial terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok pada jangka
pendek. Nilai koefisien sebesar -0,3099 menunjukkan bahwa selama periode perang dagang
AS-Tiongkok, laju pertumbuhan volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok cenderung lebih
rendah dibandingkan periode non perang dagang AS-Tiongkok. Namun, pada jangka panjang
variabel dummy perang dagang AS-Tiongkok memiliki nilai probabilitas P > |t| sebesar 0,623
yang lebih besar dari 0,05 sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor CPO
Indonesia ke Tiongkok. Kondisi ini menunjukkan bahwa perang dagang AS-Tiongkok
memberikan tekanan terhadap perdagangan internasional dalam jangka pendek akibat
meningkatnya ketidakpastian ekonomi global dan perlambatan aktivitas perdagangan. Akan
tetapi, dalam jangka panjang pasar cenderung melakukan penyesuaian melalui diversifikasi
perdagangan dan perubahan rantai pasok global sehingga dampaknya menjadi tidak signifikan
(Arita et al., 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian Henry (2020) serta Purwono et al (2021)
yang menyatakan bahwa perang dagang AS—Tiongkok berpengaruh negatif signifikan terhadap
perdagangan dan ekspor Indonesia terutama dalam jangka pendek akibat meningkatnya
ketidakpastian perdagangan global.

Hasil pengujian Error Correction Term (ECT) menunjukkan nilai koefisien sebesar -
0,8484 dengan probabilitas 0,000 yang lebih kecil dari taraf nyata 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa koefisien ECT signifikan secara statistik dan bernilai negatif sesuai dengan
yang disyaratkan dalam model ECM. Hal ini mengonfirmasi bahwa terdapat hubungan
keseimbangan jangka panjang (kointegrasi) antara volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok

dengan seluruh variabel independen dalam model. Nilai koefisien ECT sebesar -0,8484
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mengandung arti bahwa apabila terjadi ketidakseimbangan pada periode sebelumnya, maka
sebesar 84,84% ketidakseimbangan tersebut akan terkoreksi dan kembali menuju
keseimbangan jangka panjang dalam setiap tahunnya. Kecepatan penyesuaian sebesar 84,84%
per tahun tergolong relatif tinggi, yang mengindikasikan bahwa mekanisme koreksi kesalahan
dalam perdagangan CPO Indonesia ke Tiongkok berjalan dengan cukup cepat dan efisien. Hal
ini sejalan dengan Engle & Granger (1987) yang menyatakan bahwa nilai ECT yang negatif
dan signifikan merupakan bukti valid adanya kointegrasi serta kemampuan sistem untuk
kembali ke keseimbangan jangka panjang setelah mengalami guncangan jangka pendek.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis serta penguraian pada bab sebelumnya
mengenai ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok periode 1990-2023, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Produksi CPO Indonesia, Harga CPO Internasional, Nilai Tukar (Nilai Tukar) USD/IDR,
dan Perang Dagang AS-Tiongkok secara simultan berpengaruh signifikan terhadap volume
ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang dari
tahun 1990 hingga 2023.

Harga CPO Internasional dan Nilai Tukar (Nilai Tukar) USD/IDR secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang dari tahun 1990 hingga 2023. Produksi CPO Indonesia
secara parsial tidak berpengaruh signifikan dalam jangka pendek, namun berpengaruh positif
dan signifikan dalam jangka panjang terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok dari
tahun 1990 hingga 2023. Perang Dagang AS-Tiongkok secara parsial berpengaruh negatif dan
signifikan dalam jangka pendek, namun tidak berpengaruh signifikan dalam jangka panjang
terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke Tiongkok dari tahun 1990 hingga 2023.
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